BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usia dini atau masa kanak-kanak, dan juga kerap disebut masa
keemasan, adalah masa keemasan. Selam priode ini, pemikiran anak
mengalami peningkatan pesat sepanjang hidupnya. Perkembang ini
terjadi dari saat bayi dalam kandungan hingga usia dini, yaitu 0 hingga
6 tahun, tetapi priode yang paling penting adalah dari saat bayi lahir
hingga 4 tahun. Otak anak tumbuh sangat penting untuk memberikan
pendidikan secra langsug melalui orang tua atau lembaga pendidikan
anak usia dini. Maka dari itu, sagat penting untuk memberikan
perhatian yang lebih besar kepada anak-anak di usia dini mereka.
Memberikan pendidikan secara langsung melalui orang tua atau
lembaga pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, kemajuan awal
akan menentukan kemajuan berikutnya. Keberhasilan pada suatu
periode perkembangan di pengaruhi oleh keberhasilan pada seluruh
periode perkembangan tersebut.*

Perkembangan merupakan suatu proses transformasi dimana
perubahan anak-anak memperoleh kemampuan yang lebih tinggi
dalam beerbagai bidang. Bahasa adalah salah satu aspek
perkembangan yang sangat penting. Menurut VVygotsky, dalam tulisan

ahmad susanto, bahasa tidak hanya membantu mengungkapkan
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gagasa dan pertanyaan, tetapi juga membantu konsepdi dan kategori
selama proses berpikir.?

Bahasa perkembangan adalah komponen perkembangan anak-
anak yang sangat penting untuk diciptakan. Bahasa merupakan alat
komunikasi yang efektif sebagai perantara pesan, keinginan, dan
pendapat kepada orang lain. Bahasa tidak hanya merupakan hasildari
intraksi sosial, tetapi juga merupakan alat yang membantu interaksi.
Oleh karena itu, keterampilan anak akan berkembang sebagai hasil
dari pengalamn sosial yag mereka alami.®

Keterampilan bahasa juga merupakan unsur yang sangat
penting bagi anak-anak. Kemampuan ii sangat penting untuk
berkomunikasi dalam kehidupan setiap hari, baik dengan teman
maupun orang di sekelilingnnya. karena itu, pengembangan
keterampilan bahsasa/language dari sejak dini itu sangatlah penting
untuk diterapkan. Bahasa dipakai oleh bayi untuk mengutarakan suatu
mental dan menyampaikan suatu informasi saat mereka berinteraksi
dengan orang yang ada disekitar mereka. Anak-anak yang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan mengekspresikan kebuthan, mental,
dan perasaan mereka melalui penggunaan bahasa yang terwujud

dalam kata-kata penuh bermakna. Namun, di abad teknologi sekarang
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yang berkembang sangat pesat, banyak sekali budaya di Indonesia
yang mulai terlupakan oleh anak-anak usia muda.*

Perubahan merupakan bertambahnnya sebuah kemampuan
atau keterampilan anak dalam pembentukan dan aktivitas tubuh yang
lebih kompleks secara sistematis sebagai pencapaian pematangan.
Menurut Peraturan yang dikeluarkan oleh menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (permendikbud), menurut standar
pencapaian perkembangan anak (STTPA), ada enam aspek
perkembangan anak usia dini yaitu, nilai agama dan moral, nilai sosial
emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan seni. setiap aspek
memiliki indikator yang menunjukan apa yang harus dilakukan anak
saat belajar.®

Perkembangan kemampuan berbahasa erat sekali kaitanya
dengan kemampuan berbicara. Semakin orang mahir berbicara,
semakin kaya pula kemampuan berbahasanya. Dengan bertambahnya
kekayaan dalam berbahasa, anak akan lebih merasa yakin dalam
berkomunikasi dengan rang lain. ® Perkembangan bahasa pada anak-
anak usia dini adalah salah satu peranan menjadi sangat penting untuk
kemajuan kognitif mereka. Seiring dengan kemajuan dan

perkembangan anak yang semakin cepat, kemampuan anak untuk
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memahami lingkuan di sekitar juga semakin meningkat sehingga
bahasa mereka juga semakin berkembang. Dari tahap awal hingga
tahap yang paling menantang. Karena pemerolehan bahasa secara
tidak langsung terjadi, perkembangan bahasa sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan.’

Bahasa adalah suatu hal yang penting untuk kemajuan anak-
anak pada usia dini. Anak dapat belajar melalui mendengarkan,
berintraksi, membaca, dan mengarang tepat sesuai langkah-langkah
untuk memahami perubahan yang ada di lingkuan sekitar. Karena
bahasa berfungsi sebagai alat untuk komunikasi dengan seluruh
anggota masyarakat untuk menyampaikan perasaan, pikiran dan
keinginan mereka. Oleh karena itu perkembangan kosa kata untuk
anak itu penting. Untuk Menggunakan bahasa yang berdasarkan pada
keahlian individu seseorang berkaitan dengan bagaimana tata bahasa
dan kebiasaan disebut berbicara. Pada tahap ini peningkatan bahasa
remaja dimulai dengan mendengarkan dan menyimak paling utama,
dan setelah itu anak akan memiliki kemampuan menulis, membaca,
dan berbicara.®

Undang-Undang No 20/2003 dalam sistem penaganan bahasa
daerah, ayat 2 pasal 33 menyatakan bahwa “bahasa daerah dapat,

dimanfaatkan sebagai salah satu bahasa pengantar pada tahap awal
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pendidikan” terutama ketika kita diharuskan untuk menyampaikan
suatu pengetahuan atau keterampilan tertentu yang harus
disampaikan. Undang-undang ini mengimplikasikan pentingnya
penggunaan bahasa ibu dalam proses pendidikan dan pembelajaran di
jenjang akademik, khususnya pada jenjang pendidikan dasar.®

Bahasa jawa adalah bahsa lokal atau bahasa yang digunakan
oleh orang-orang di masyarakat yang bersuku Jawa. Jawa dalah suatu
bahasa lahir dari kekayaan warisan kebudayaan bangsa Indonesia
yang digunakan oleh komunitas asli pulau jawa. menurut masitthoh,
jawa merupakan suatu wujud peninggalan kebudayaan nenek moyang
bangsa sebagai bahasa oleh masyarakat jawa. bahsa jawa saat ini terus
berkembang, masyarakat dengan suku lain banyak juga yang
memakai bahasa jawa. °

Bahasa daerah adalah bahasa yang setiap hari digunakan oleh
warga Negara di suatu daerah, dan memilki ciri khasnya masing-
masing. Menurut UUD 1945, bahasa jawa akan dihormati dan
dipelihara oleh Negara, termasuk pemerintah pusat atau daerah. Jadi
generasi muda sekarang yang terlahir dari jawa harus menjaga suku
jawa demi kelangsungan dan tetap terjagannya bahasa jawa yang
digunakan di pulau jawa. Dalam pengunaannya, bahasa jawa

memiliki aksara dan dialek (variasi bahasa berbeda-beda) setiap

¥ Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang penanganan bahasa daerah pasal 33
ayat (2).
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daerah, serta ungguh-ungguh basa (etika atau sopan santun dalam
berintraksi) berbeda-beda. Bahsaa jawe bahasa terbagi menjadi tiga
tingkat, yaitu ngoko (kasar), madya (biasa), dan karma (halus).*

Provinsi jawa tengah menggunakan bahasa jawa seagai salh
satu bahasa local yang diajarkan di tingkat sekolah dasar hingga
menengah.'? Bahasa jawa adalah bahasa local yang menggunakan
filosofi “tu mata,” di mana penutur berusaha menempatkan lawan
bicarannya pada posisi yang disesuaikan dengan kelas sosialnnya.
Demikian, hal ini mencerminkan nilai-nilai budaya masyarakat jawa
yang kaya dan mendalam. Maka bahasa jawa memiliki arti yang
sangat penting dalam kehidupan masyarkat jawa. pembelajaran
bahasa jawa kuno sangat penting karena melindungi nilai nilai
budayannya, mengarahkan peserta didik menjadi dewasa
dilingkungan sekitar, dan membentengi serta mengembangkan
karakter bangsa.'3

Anak-anak di zaman yang sangat berkembang, kini lebih cepat
beradaptasi dan mengoprasikan berbagai perangkat. Namun, hal ini
mengakibatkan banyak anak usia dini yang mengalami keterlambatan
bahasa, disebabkan kurangnnya komunikasi atau interaksi dengan

orang tua. Dalam berintraksi, biasanya orang tua lebih memilih
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menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan bahasa daerahnya,
seperti bahasa jawa itu sendiri. Meskipun fakta memperkenalkan
bahasa daerah pada anak sejak usia dini sangat penting, agar mereka
mereka memiliki kemampuan untuk melestarikan bahasa daerahnnya.
Kemampuan berbahasa telah ada pada manusia sejak lahir.*
Kemampuan berbahasa memainkna peranan yang sangat
signifikan dalam komunikasi. Dengan menguasai bahasa dengan baik,
maka kita dapat lebih mudah menyelesaikan berbagai masalah sosial
yang dihadapi. Manusia, sebagai makhluk sosial, tidaak dapat
terpisahkan dari bahasa, oleh karena itu komunikasi merupakan
kebutuhan fundamental dalam berintraksi antarsesama manusia.
Dengan bantuan orang dewasa, bahasa dapat dipelajari dan
dikembangkan sejak usia dini. Banyak bahsa digunakan di Indonesia,
namun banyak diantaranya yang telah dilupakan karena adanya
pengaruh globalisasi. Beberapa bahasa daerah bahkan terncam punah
akibat kurangnnya upaya konservasi budaya lokal. Salah satu
karakteristik budaya local adalah bahasa local, sehingga
keberadaanya sangat penting untuk dilentarikan dan dikembangkan.
Dengan menggunakan bahasa local saat orang berkomunikasi satu
sama lain, pelestarian bahasa local akan terjaga. Semkin banyak kosa

kata yang dimiliki anak, semakin baik mereka komunikasi.'®
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Orang tua sekarang tidak lagi mengajarkan anak-anaknya
menggunakan bahasa daeranya sendiri setiap hari. Untuk berbicara
dikalangan masyarakat.’® Kebanyakan orang tua sekarang, lebih
mengenalkan atau mengajarkan anak untuk menggunakan bahkan
bahasa asing. Baik sekolah TK maupun RA kebanyakan di zaman
sekarang lebih mengutamakan bahasa internasional seperti, bahasa
Inggris dan bahasa Arab dibandingkan dengan daerahnya sendiri.
Kurangnya penerapan dalam bahasa jawa dikhwatirkan anak sekarang
akan melupakan bahasa daerahnya sendiri. karena bahasa jawa itu
sangatlah penting untuk menjaga kelestarian dan budaya daerah.
Anak-anak sekarang harus dibiasakan untuk menggunakan bahasa
daerahnya sendiri karena bahasa daerah atau bahasa ibu itu sangat
penting diajarkan dari sejak dini. Paling sedikit anak-anak tidak lupa
dengan bahasa daerahnya senidiri.!’

Kemampuan berbahasa pada anak usia dini termasuk
kemampuan untuk menggunakan bahasa yang peka, memperlihatkan
bahasa dan kopentensi adalah keterampilan yang penting, terutama
melalui bercerita. Pada usia dini atau prasekolah, salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi anak-anak adalah
bercerita. Dalam upaya ini, anak tidak hanya dapat menampilkan diri,

tetapi juga mengembangkan kognitif seperti kemampuan untuk
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berfikir secara kritis  dan berintaraksi dengan orang lain.
Keterampilan berbahasa dapat dinilai sejauh mana mereka mampu
bercerita dengan efektif.'®

Pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengembangkan
keterampilan linguistik adalah dengan menggunakan pendekatan
bercerita. Anak-anak dapat menggunakan pendekatan ini secara lisan
dengan mneggunakan alat bantu seperti boneka tangan untuk
menampilkan karakter dalam cerita. Bercerita adalah upaya untuk
mengkomunikasikan atau menyampiakan peristiwa dengan
menggunakan kata, gambar, atau suara. Bercerita secara lisan juga
membantu anak belajar.*®

Berhubungan dnegan model pemebelajaran langsung, media
pembelajaran adalah cara untuk menyampaikan pesan dalam
pembelajaran. salah satunya melalui cara pendidik bertindak sebai
pemberi informasi dan dalam situasi seperti ini, guru dapat
menggunakan media yag tepat untuk menarik perhatian penerima
pesan. Media pembelajran merupakan alat untuk proses belajar
mengajar. Semua Yyang bertujuan untuk menngkatkan pikiran,
perasaan, dan perhatian siswa serta meningkatkan kemampuan atau

keterampilan siswa dalam proses belajar mengajar.?°
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Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh penelti selama
kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) yang berlangsung
dari tanggal 2 september hingga 31 oktober 2024 di salah satu RA
yang berada di desa pandanarum kecamatan pacet, yaitu RA Miftahul
ulum pandanarum. Peneliti melakukan observasi terhadap kelompok
A yang terdiri dari 25 anak. Sebagian besar dari ereka lebih sering
bericara dalam bahasa Indonesia daripada bahasa daerah mereka,
yaitu bahasa jawa.

Peneliti menggunakan boneka tangan sebagai media utama.
Boneka tangan berbentuk binatang merupakan media yang dipilih
peneliti untuk menyampaiakan informasi dalam penelitian ini. Media
boneka tangan merupakan boneka yang lebih besar dan dapat
dimasukan ke dala jari. Gerakan tangan dari kepala wayang dapat
bekerja sama. Boneka berbentuk orang atau binatang yang terbuat dari
kain flannel biasanya memiliki wajah, tangan, dan tubuh. Biasanya
boneka tangan dapat di manfaatkan sebagai alat peraga dalam
pembelajaran atau media dalam pembelajaran. Boneka tangan
digunakan untuk pembelajaran lebih besar dari bonea jari dan dapat
dipegang di tangan sambil dimainkan dengan jari.?

Di sekolah RA Miftahul ulum pandanarum kelompok A ini,
setiap hari jumat mengadakan kegiatan bercerita dengan boneka

tangan. dalam cerita ini guru berbicara dalam bahasa Indonesia dan

21 Aulia Nur Sofro Sofi, Biya Ebi Praheto, “Pengaruh media boneka tangan untuk
pembelajaran berbicara pada siswa kelas rendah sekolah dasar,” Bulletin of educational
management and innovation, Vol. 1, No. 2, (Oktober, 2023), 109-121.
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bahasa jawa. oleh karena itu, penulis tertarik untuk mempelajari
kemampuan bahasa jawa anak-anak mulai dari pemahaman hingga
kemampuan berkomunikasi dengan baik. Hal yang terpenting adalah
menguasai kosakata bahasa dan tata bahasa.

Berdasarkan masalah tersebut, penulis terdorong untuk
melakukan penelitin dengan judul “Meningkatkan kemampuan
bahasa jawa anak melalui metode bercerita dengan menggunakan
media boneka tangan pada kelompok A RA Miftahul ulum
pandanarum” Penulis dapat membantu ana-anak berbicara dengan
lebih baik dalam bahasa jawa, sehingga mereka dapat melestarikan
bahasa daerah yang semakin terancam punah di tengah perkembangan

Zaman.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana gambaran umum kemampuan bahasa jawa anak pada
kelompok A di RA Miftahul Ulum Pandanarum?

2. Bagaimana kegiatan pembelajaran melalui metode bercerita
dengan menggunakan media boneka tangan untuk meningkatkan
kemampuan bahasa jawa anak pada kelompok A di RA Miftahul
Ulum Pandanarum?

3. Bagaimana pengaruh metode bercerita dengan media boneka
tangan dalam meningkatkan kemampuan bahasa jawa anak pada

kelompok A di RA Miftahul Ulum Pandanarum?

C. Tujuan penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan

sebelumnnya, penelitian ini memiliki tujuan:

1. Untuk mengetahui gambaran umum kemampuan bahasa jawa anak
pada kelompok A di RA Miftahul Ulum Pandanarum?

2. Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran melalui metode bercerita
dengan menggunakan media boneka tangan untuk meningkatkan
kemampuan bahasa jawa anak.

3. Untuk mengetahui pengaruh metode bercerita dengan media
boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan bahasa jawa anak

pada kelompok A di RA Miftahul Ulum Pandanarum.

D. Manfaat penelitian

Menurut tujuan penelitian, keuntungan yang diharapkan dari

penelitian ini adalajh sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat digunaka
sebagai referensi dan menngkatkan pengetahuan, pengalaman
dan media pembelajaran bahasa jawa untuk meningkatkan

kemampuan bahasa jawa anak.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
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Peneliti dapat memperoleh pemahaman baru tetang
bagaimana bercerita dengan bahasa jawa dapat

mneingkatkan bahasa jawa anak.

. Bagi guru

Diharapkan studi ini dapat dijadikan pendekatan
pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan anak dan
menciptakan kondisi dan suasana proses pembelajaran yang
mudah diterima. Bukan hanya sekedar bercerita tetapi
memanfaatkan media boneka tangan dalam menyapaikan
suatu informasi. Karena anak sangat menyukai pembelajran
yang menyenangkan.
Bagi guru

Melalui penelitian ini, diharapkan para guru dapat
menerapkan keterampilan berbahasa jawa secara efektif
sesuai dengan usia anak, sehingga kemampuan bahasa jawa
mereka dapat meningkat pesat.
. Bagi peserta didik

Bisa ditingkatkan kemampuan bercerita bahasa jawa
dengan boneka tangan.
Bagi masyarakat

Dengan adanya penelitian ini, seluruh masyarakat
diharapkan dapat berperan aktif dalam mendorong kemajuan

pendidikan, tujuannya adalah untuk membentuk karakter
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yang baik pada anak usia dini, sehingga mereka dapat

melestarikan kebudayaan jawa.
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